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ABSTRAK

Kalimat imperatif dalam bahasa Jawa, dengan data pemakaian
di Kota Madia Semarang dapat dikenali berdasarkan ciri morfolo-
gis dan sintaktisnya. |
| Ciri morfologis dijumpai adanya afiks iwmperatif, yaitu:
N-a; -um-a; -a, -en, -na, dan -ana, Sedang ciri sintaksis di-

Jumpai adanya xata suruh/imperatif: ayo, aja, cobo, tulung, ma -

ra, dan awi fayo, jangan, coba, tolong, silakan, silakan', dan
partikel imperatif: mbok, ta, dan lho *mhok, ta, lhot,

“Kedua ciri kalimat imperatif bahasa Jawa saling dapat berw=
gabung, sehingga dalam satu kalimat imperatif dapat dijumpai le=-
bih dari satu ciri (dobel ciri}., Lengan kata lain, tipe kalimat
imperatif bahasa Jawa dapat dikenali berdasarkan gabungan ciri
antara ciri morfeloegi dan sintaksis.

Letak partikel imperatif bahasa Jawa relatif bebas, sehing-
ga dapat berpindah-pindah, sehingga menyebabkan adanya variasi
bentuk kalimat. Dengan kata lain, bahwa terjadinya vafiasi ben=
tuk kalimat.disebabkan.édanya kemungkinan letak penanda yang
relatif bebas.

Akibat bentuk kalimat imperatif memiliki variasi (bentuk),
maka variasi bentuk kalimat yang ada selalu disertai oleh ada-
nya variasi intonasi kalimat, Pola intonasi kalimat selalu me;

menyertal variasil bentuk kalimat,



ABSTRACT

Imperative sentence in Javanese, with data spoken in Se-
- marang district, in noticed based its morphological and syn-
tactic features,

The morphological features with imperative affixes: Nea,
-um-a; -a, -en, -nd, and -ana, Syntactic features with impe-

rative words: ayo, aja, coba, tulung, mara, and, awi; and

imperative particles: mbok, ta, and lho.

In an imperative sentence can be double features {both
the morphological features with syntactic features). Impera-
tive sentence can be identified based on the morphological
features or the syntactic features or the combination of
both.

Imperative sentence in Javanese have been variety, and
the intonation pattern. The presence of ilmperative sgentence
can be double., The imperative words and imperative particles

used in double ones are,
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BAB 1 PENDAHULUAN

l 1 Latar'Belakq;g :

Bahasa Jawa merupakam bahasa daerah yang penting di Indoneaia.
 Penutur bahasa Jawa jumlahnya paling besar, apabila dibandingkan
dengan penutur bahasa-bahasa daerah yang lain di Indonesia, Bahasa
Jawa menjadi pendukung kebudayaam dan kesusasteraan yang tinggl mu-
tunya, Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah yang paling he-
sar pengaruh dan sumbangannya terhadap bahasa Indonesia,

Sesuai dengan kedudukamnya sebagai bahasa daerah yang penting,
maka penelitian mengenail berbagai aspek kebahasaam bahasa Jawa di-
pandang perlu dilaksanakan. Sejak zaman penjajahan dahulu oleh be-
beérapa sarjana barat maupunm bangsa Indonesia sendiri, keglatan pe-
nelitian telah dilaksanakam Jjuga, :

Salah satu aspek kebahasaan bahasa Jawa yang penting diteliti,
akan tetapi belum pernah disinggung secara tersendiri oleh peneliti
terdahulu, adalah mengenai (per)pdla(ano intonasi kalimat impera-
tif. Berdasarkan beberapa buku hasil penelitian yang ada, permasa-
laham yang diteliti terbatas pada struktur intern lapisan dalam;
yaitu mengenai struktur gramatika kebahasaan. Sedangkanfpermasalah-
an struktur lapisan luar, yaitu mengenai intonasi, belum pernah di-
Jadikan permasalahan penelitian, '

Permasalahan (peN-)pola(an) intonasi kalimat imperatif (bahasa
Jawa) dikatakan sebagai salah sétu‘aspek kebahasaan yang penting.
‘Sebab dengan dapat dideskripsikannya pola intomasi kalimat, maka
akhirnya dapat diketahui macam pola intonasi sesuai dengan macam
variasi kalimat imperatif yang ada. Dan dengan dapat dipolakannya
intonasi sesuai dengan macam variasi kalimat, maka akhirnya dapat
pula diketahui peta macam pola. intonasi pihak penutur bahasa Jawa
sewaktu berkomunikasi, ~

Dasar upaya pelakgsanaan penelitian (peN=)pola(an) intonasi -0
limat imperatif bahasa Jawa dilatarbelakangi oleh hasil penelitian
vang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya;Jyaitu _

Berdasarkan kenyataan yang ada, telah juga dilaksanakan kegiate-
an penelitian yang berpokok bahasan pada "penentu wujud" kalimeb ime
peratif, Dari hasil penelitian tersebut dapat ditemukan adanya ma-
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cam~macam penentu-wujud yang berupa morfem kalimat imperatif, baik
yang bersifat morfologis maupun sintaktis. Penentu wajud yang ber-
‘sifat morfologis dapat dijumpai adanya mécam-nasam afiks imperatif,
sedang penentu wujud yang bersifat sintaktis dapat dijumpai adanya
macam-macam kata suruh, dan macam-macam partikel imperatif (Baca,
Setyadi, 1990-1991; 1991-1992; Sudjati, dkk., 1992-1993).

Bertolak dari sajiam hasil penelitian di atas, maka tampaklah
bahwa ranah permasalahan penelitian masih berkisar rada struktur la-
pisan luar, yaitu berpangkal pada permasalahan struktur gramatikae
nya; belum mengarah ke permasalaham intonasi kalimat imperatif, Pa-
dahal sebenarnya, dengan bertolak dari bermacam penentu wujud kali-
mat imperatif yang ada, dapat ditemukan atau ditentukan macam pola
intonasi sesuail dengan macam tipe variasi kalimatnya,

Perlu diketahui, bahwa dasar pelaksanaan penelitian mengenai
(peN-)pola(an) intonasi kalimat imperatif ini berbahan bahasa Jawa
dalam ragam Ngoko, Adapun alasan dipilih ragam Ngoko, sebab ragam
bahasa ini berfrekuensi pemakaian tinggi‘apabila dibanding dengaﬁ-
pemakaian ragam Krama, baik Krama Madya maupun ragam Krama Inggil.

Pemerolehan bahan ragam Ngoko berpangkal dari kenyataan pema-
kaian. bahasa oleh para penutur asli bahasa Jawa, misalnya di tempat-
tempat perbelanjaan yang masih menampakkan cara-cara {ke)tradisioe-
nal(an)-nya; seperti di pasar, Dengan bertolak pada daerah pemer-
olehan bahan bahasa semacam ini, maka peneliti dapat menemukan da-
ta sebagalmana yang diharapkarn.

1.2 Tinjauan Pustaka

- Bahasa Jawa mengenal tipe kalimat imperatif., Pendapat ini di-
perkuat oleh sebuah sumber yang tegas mengatakan, "Ada tiga macam
modalitas dalam bahasa Jawa, Ketiga modalitas tersebut adalah indie
katif, imperatif, dan subjungitf." (Soepomo, dkk., 1979: 54},

Tipe kalimat imperatif dalam setiap bahasa dapat dikatakan pen-
ting, sebab keberadaan tipe kalimat imperatif dapat dimanfaat oleh
para penuturnya ke arah "peringan behan', Mengingat tipe kalimat ime
peratif dapat dimanfaat ke arah kepentingam "suruh-menyuruh®,

Permasalahan tipe kalimat imperatif -- khususnya mengenai ciri
penentu wujud yang bersifat morfologis dan sintaktis -- hampir da-






